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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak
Diterima: terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas
26-07-2026 sumber daya manusia. Desa Sambisirah, Kecamatan Wonorejo,

Kabupaten Pasuruan memiliki potensi produksi jagung yang
Disetujui: dapat dimanfaatkan sebagai pangan lokal bergizi untuk
28-07-2026 mendukung upaya pencegahan stunting. Program pengabdian

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
Dipublikasi: masyarakat mengenai  pencegahan  stunting  sekaligus
29-07-2026 mengoptimalkan pemanfaatan jagung melalui inovasi produk

pangan berupa puding jagung. Kegiatan dilaksanakan
menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi

Kata Kunci: kebutuhan melalui wawancara, edukasi mengenai stunting,
Edukasi Gizi; Jagung; demonstrasi pembuatan puding jagung, dan evaluasi
Pangan Lokal; Stunting menggunakan angket refleksi. Program melibatkan mahasiswa

KKN Kelompok 117 UIN Sunan Ampel Surabaya, kader
Posyandu, tenaga kesehatan Polindes, serta masyarakat sasaran
yang terdiri atas ibu hamil, ibu balita, dan kader kesehatan. Hasil
evaluasi menunjukkan respons positif peserta terhadap
pelaksanaan program. Sebagian besar peserta menyatakan
memahami materi pencegahan stunting, menerima pemanfaatan
jagung sebagai pangan lokal bergizi, serta mampu mengolah
puding jagung sebagai alternatif Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) yang mudah diterapkan di rumah. Program NutriCorn
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai  pentingnya pemanfaatan pangan lokal untuk
mendukung pemenuhan gizi keluarga serta memperkuat upaya
pencegahan stunting di Desa Sambisirah.

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pembangunan kesehatan di
Indonesia. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis
yang berlangsung dalam waktu lama, terutama selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
(Nursifa, 2025). Dampaknya tidak hanya ditunjukkan oleh tinggi badan yang lebih rendah
dibandingkan usianya, tetapi juga memengaruhi perkembangan otak, kemampuan belajar,
produktivitas, serta meningkatkan risiko penyakit tidak menular pada usia dewasa (Sukmawati et
al., 2025). Oleh karena itu, percepatan penurunan prevalensi stunting menjadi salah satu prioritas
nasional dalam pembangunan sumber daya manusia.

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2024, prevalensi stunting nasional
masih berada pada kisaran 19,8% (Nanda Lestia, 2025). Meskipun mengalami penurunan
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dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, angka tersebut menunjukkan bahwa stunting masih
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan keterlibatan berbagai pihak
melalui intervensi gizi spesifik maupun gizi sensitif, termasuk perguruan tinggi melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi diwujudkan melalui Kuliah
Kerja Nyata (KKN) sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan
pendidikan, penelitian, dan pemberdayaan masyarakat (Luhulima & Kelian, 2026). Melalui KKN,
mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam mengidentifikasi potensi lokal, memberikan
edukasi, serta mendampingi masyarakat untuk menghasilkan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan setempat.

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada edukasi
pencegahan stunting dan peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pemenuhan gizi balita
(Puspitasari et al., 2025). Di sisi lain, terdapat kegiatan yang berfokus pada pelatihan pengolahan
pangan lokal sebagai alternatif Pemberian Makanan Tambahan (PMT) tanpa mengintegrasikan
edukasi stunting secara komprehensif (Asykari et al., 2023). Berbeda dengan kegiatan tersebut,
program NutriCorn mengintegrasikan edukasi pencegahan stunting dengan pemanfaatan jagung
sebagai pangan lokal melalui demonstrasi pembuatan puding jagung sebagai alternatif PMT.
Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan
masyarakat dalam mengolah pangan lokal secara berkelanjutan.

Desa Sambisirah, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan memiliki potensi pertanian
yang cukup besar, salah satunya komoditas jagung. Pemerintah Kabupaten Pasuruan juga
menetapkan jagung sebagai salah satu komoditas strategis dalam mendukung ketahanan pangan
daerah (Atiyah, Ni'matul, & Hidayati, 2025). Melimpahnya hasil panen jagung membuka peluang
pengembangan produk pangan bergizi yang memiliki nilai tambah sekaligus mendukung
pemenuhan gizi masyarakat.

Jagung merupakan bahan pangan yang kaya akan karbohidrat kompleks, serat, vitamin B,
folat, serta mineral seperti magnesium dan fosfor (Febry et al, 2024). Kandungan tersebut
menjadikan jagung berpotensi sebagai bahan pangan lokal untuk mendukung pemenuhan
kebutuhan energi dan gizi anak apabila diolah dengan tepat. Salah satu inovasi yang mudah
diterapkan adalah pengolahan jagung menjadi puding jagung, yaitu makanan selingan bertekstur
lembut yang dapat diperkaya dengan susu maupun bahan pangan bergizi lainnya sehingga sesuai
sebagai alternatif PMT (Sugandini & Erawati, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, KKN Kolaboratif Kelompok 117 UIN Sunan Ampel
Surabaya Tahun 2026 melaksanakan program NutriCorn: Inovasi Pangan Lokal Berbasis Jagung
untuk Mendukung Pencegahan Stunting di Desa Sambisirah, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten
Pasuruan. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
stunting, meningkatkan keterampilan dalam mengolah jagung menjadi pangan bergizi sebagai
alternatif PMT, serta mendorong pemanfaatan potensi pertanian desa secara berkelanjutan untuk
mendukung pemenuhan gizi keluarga.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipatif, yaitu
pendekatan yang melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal
masyarakat (Mikkelsen, 2011). Pendekatan ini dipilih karena permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat adalah masih rendahnya pengetahuan mengenai pencegahan stunting serta belum
optimalnya pemanfaatan jagung sebagai pangan bergizi. Melalui keterlibatan masyarakat sejak
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tahap identifikasi masalah hingga evaluasi, program diharapkan lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan berkelanjutan (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Sambisirah, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten
Pasuruan pada tanggal 11 Juli 2026 dengan melibatkan sekitar 15 peserta yang terdiri atas ibu
hamil, ibu balita, kader Posyandu, bidan desa, perangkat desa, dan masyarakat setempat.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu observasi, edukasi, demonstrasi, dan
evaluasi.

1. Observasi
Tahap observasi dilakukan melalui wawancara dan diskusi bersama bidan desa, kader
Posyandu, serta perangkat desa untuk mengidentifikasi kondisi stunting, kebutuhan
masyarakat, dan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam upaya pencegahan stunting.
Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi edukasi dan penentuan inovasi
pangan lokal yang sesuai dengan kondisi masyarakat.

2. Edukasi
Tahap edukasi dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pengertian stunting,
penyebab, dampak, upaya pencegahan, pentingnya pemenuhan gizi seimbang selama 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta pemanfaatan jagung sebagai pangan lokal bergizi.
Materi disampaikan oleh mahasiswa KKN Kolaboratif Kelompok 117 UIN Sunan Ampel
Surabaya menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi untuk mendorong partisipasi
aktif peserta.

3. Demonstrasi
Tahap demonstrasi berupa praktik pembuatan NutriCorn (puding jagung) sebagai alternatif
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal. Demonstrasi dilakukan
bersama peserta mulai dari persiapan bahan, proses pengolahan, hingga penyajian produk.
Bahan yang digunakan meliputi jagung manis, agar-agar tanpa rasa, susu UHT, gula pasir,
tepung maizena, santan, dan air. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh keterampilan
praktis dalam mengolah jagung menjadi pangan bergizi yang mudah dibuat menggunakan
bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar.

4. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai menggunakan angket
refleksi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan, keterampilan dalam mengolah NutriCorn, serta tanggapan terhadap pelaksanaan
program. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus
sebagai bahan perbaikan bagi pelaksanaan program pengabdian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi awal bersama pemerintah desa dan bidan desa, stunting
masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang memerlukan perhatian di Desa
Sambisirah, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
bidan desa, pada tahun 2026 terdapat 12 anak yang teridentifikasi mengalami stunting. Kondisi
tersebut menjadi dasar pelaksanaan program NutriCorn, yaitu edukasi pencegahan stunting
melalui pemanfaatan jagung sebagai pangan lokal bergizi. Program ini dirancang untuk
mendukung upaya pencegahan stunting melalui peningkatan pengetahuan masyarakat serta
pengenalan inovasi olahan jagung sebagai alternatif makanan bergizi.

Pelaksanaan program menggunakan metode partisipatif yang meliputi empat tahapan, yaitu
wawancara, edukasi, demonstrasi, dan evaluasi berbasis angket refleksi. Seluruh rangkaian
kegiatan dilaksanakan dengan dukungan pemerintah desa, bidan desa, kader Posyandu, dan
masyarakat sasaran sebagaimana dijelaskan pada bagian metode.

159
*Korespondensi
LEMBAH Muhammad Ziaurrahman
e-ISSN: 3110 - 8555 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, Indonesia

e-mail: ziy.rhmnll@gmail.com


https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah

p

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
e-ISSN : 3110-8555

Tahap awal dilakukan melalui wawancara dengan bidan desa dan perangkat desa untuk
mengidentifikasi kondisi stunting serta faktor-faktor yang menjadi perhatian di Desa Sambisirah.
Berdasarkan hasil wawancara, faktor yang sering dijumpai pada kasus stunting meliputi kondisi
selama kehamilan, riwayat penyakit tertentu, serta pola asuh dan pola pemberian makan anak
yang belum optimal. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan materi edukasi yang difokuskan
pada peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui pemenuhan
gizi dan pemanfaatan pangan lokal (Mulyani et al., 2025).

wld 22U

Gambar 1. Wawancara awal bersama bidan desa dan perangkat Desa Sambisirah untuk
mengidentifikasi kondisi stunting dan potensi pemanfaatan jagung sebagai
pangan lokal.

Workshop kemudian dilaksanakan melalui dua kegiatan utama, yaitu penyampaian materi
edukasi mengenai stunting dan demonstrasi pengolahan jagung menjadi puding sebagai alternatif
pangan bergizi. Materi edukasi membahas penyebab, dampak, dan upaya pencegahan stunting,
sekaligus memperkenalkan jagung sebagai salah satu komoditas unggulan Desa Sambisirah yang
memiliki kandungan karbohidrat kompleks, serat, vitamin, dan mineral. Demonstrasi pembuatan
puding jagung bertujuan memberikan keterampilan praktis kepada peserta agar mampu mengolah
bahan pangan lokal menjadi makanan tambahan yang mudah diterapkan di rumah.

fl

sebagai pangan bergizi kepada peserta workshop.
Pada sesi demonstrasi, peserta mengikuti praktik pembuatan puding jagung secara
langsung mulai dari persiapan bahan hingga penyajian. Metode demonstrasi dipilih agar peserta
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tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam mengolah pangan lokal
menjadi makanan bergizi yang mudah dibuat, ekonomis, dan sesuai untuk dikonsumsi balita
sebagai makanan tambahan.

T

Gambar 3. Demonstrasi pembuatan puding jagung (NutriCorn) bersama peserta
workshop.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi menggunakan angket refleksi (Bijani et al., 2021).
Instrumen evaluasi mencakup enam aspek, yaitu pengetahuan, penerimaan terhadap produk,
pemanfaatan potensi desa, perubahan sikap, pelaksanaan program, dan dampak program, yang
dijabarkan ke dalam sepuluh indikator penilaian. Peserta mengisi angket secara mandiri setelah
seluruh rangkaian kegiatan selesai.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta Berdasarkan Aspek Refleksi

No. Aspek Refleksi Indikator Presentase (%)

1.  Pengetahuan Memahami  manfaat  jagung 70 %
sebagai sumber gizi bagi anak

2. Produk Puding jagung Menilai rasa pudding jagung enak 70 %
/ sangat enak

3. Produk Puding jagung Menilai pudding jagung mudah 100 %
dibuat Kembali di rumah

4.  Pemanfaatan Potensi Desa Setuju jagung dapat dimanfaatkan 100 %
menjadi pangan bergizi

5. Perubahan Sikap Tertarik ~ memberikan  olahan 90 %
jagung kepada anak secara rutin.

6.  Perubahan Sikap Berencana membuat pudding 90 %
jagung di rumah

7. Pelaksanaan program Menilai kegiatan sangat 90 %
bermanfaat

8.  Dampak Program Menilai ~ penyampaian  materi 90 %
mudah dipahami

9.  Dampak Program Lebih percaya diri menyediakan 80 %
makanan bergizi berbahan pangan
lokal

10. Dampak Program Menilai kegiatan perlu 70 %

dilaksanakan Kembali.
Keterangan : Persentase menunjukkan proporsi peserta yang memberikan respons positif
terhadap setiap indikator, seperti paham, setuju, mudah, atau bermanfaat.
Semakin tinggi persentase yang diperoleh, semakin baik tingkat penerimaan dan
manfaat program yang dirasakan peserta.
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Gambar 4. Pengisian angket refleksi oleh peserta setelah mengikuti edukasi dan
demonstrasi pembuatan puding jagung.

Berdasarkan hasil angket refleksi, kegiatan workshop memperoleh respons yang positif
dari peserta. Pada aspek pengetahuan, 70% peserta menyatakan memahami manfaat jagung
sebagai sumber gizi bagi anak. Pada aspek produk, 70% peserta menilai rasa puding jagung enak
atau sangat enak, sedangkan seluruh peserta menyatakan bahwa puding jagung mudah dibuat
kembali di rumah. Selain itu, seluruh peserta menyetujui bahwa jagung sebagai potensi lokal desa
dapat dimanfaatkan menjadi pangan bergizi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi pangan
yang diperkenalkan dapat diterima dengan baik serta dinilai praktis untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada aspek perubahan sikap, 90% peserta menyatakan tertarik memberikan olahan jagung
kepada anak dan berencana membuat puding jagung secara mandiri di rumah. Pada aspek
pelaksanaan program, 90% peserta menilai kegiatan bermanfaat dan materi mudah dipahami,
sedangkan 80% peserta merasa lebih percaya diri dalam menyediakan makanan bergizi berbahan
pangan lokal bagi keluarga. Sebagian besar peserta juga menilai kegiatan serupa perlu
dilaksanakan kembali sebagai bentuk edukasi berkelanjutan di masyarakat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang mengombinasikan edukasi dan
demonstrasi mampu meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pemanfaatan pangan lokal
sebagai salah satu upaya mendukung pencegahan stunting. Hasil ini sejalan dengan Rahmawati
et al. (2020) yang menyatakan bahwa edukasi berbasis masyarakat berkontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan stunting.

Secara keseluruhan, seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai rencana dan mendapat
partisipasi aktif dari peserta. Program NutriCorn tidak hanya memperkenalkan inovasi olahan
jagung sebagai pangan lokal bergizi, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada
masyarakat dalam mengolah bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar. Dengan
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan
jagung sebagai makanan bergizi, diharapkan praktik tersebut dapat diterapkan secara
berkelanjutan sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap upaya pencegahan stunting di Desa
Sambisirah.

KESIMPULAN
Program NutriCorn telah dilaksanakan melalui tahapan observasi, edukasi, demonstrasi
pembuatan puding jagung, dan evaluasi di Desa Sambisirah, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten
Pasuruan. Pelaksanaan program menunjukkan respons positif dari peserta, yang tercermin pada
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meningkatnya pemahaman mengenai pencegahan stunting, bertambahnya keterampilan dalam
mengolah jagung menjadi pangan bergizi sebagai alternatif Pemberian Makanan Tambahan
(PMT), serta meningkatnya penerimaan masyarakat terhadap pemanfaatan jagung sebagai pangan
lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi pengolahan
pangan lokal dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam mendukung
upaya pencegahan stunting.

Keberlanjutan program memerlukan kolaborasi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan,
kader Posyandu, dan perguruan tinggi melalui pendampingan serta pengembangan inovasi
pangan lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan Posyandu atau program PMT. Dengan
demikian, pemanfaatan jagung sebagai potensi lokal diharapkan dapat terus mendukung
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan gizi keluarga.
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